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HasilpengamatandanwawancarakepadabeberapaTimPelatihdanatletSS

BTunasKaili,dari25atletyangpernahmengalamicederasebesar40%(10atl

et)dansebesar60%(15atlet)belumpernahmengalamicedera.Bagianceder

a atlet SSBTunasKailidi Kota Palu dari25 

atletsebagianbesarcederapada pinggangsebesar8%(2 

atlet),untukcederaankle(sprain)sebanyak68%(17atlet)sedangkancedera

yangdisebabkankarenanyeriototsebesar24%(6atlet).sebagianbesarceder

apadapinggangsebesar20%(2atlet).FenomenayangterjadidiKotaPaluber

dasarkanhasilobservasiyangdilakukandiSSBTunasKailimengenaipenge

tahuantentangrecoverykhususnyaterkaittindakanP.R.I.C.E,SportMassa

ge dan Pemasangan Kinesio Tape masihsangatrendah, bahkan ada 

beberapa Pelatihdan 

AtletyangtidaktahutentangapaituP.R.I.C.E,kalaumassagesudahtahutapi

sekedarmassagetradisionaldankinesiotapemerekasudahtahudanpernah

melihattapimerekabelumtahucaramemasangnya,aparasanya,manfaatny

auntukapadankapandipakainya.Permasalahanberdasarkanpadasituasida

nkondisiyangsesungguhnya,yakni:1)Banyaknyacedera olahraga 

dilapangan yang tidak ditangani dengan benar,2)Kurangnya tenaga 

masseurdiKota 

PalukhususnyaSportMassage.3)Banyaknyakejadiancederapadasaatpert

andingannamunAtlet,PelatihatauOfficialbelumtahucarapenangananyan

gbenardenganpendekatanP.R.I.C.E,4)KurangnyapengetahuanPelatihda

nAtlettentangpenggunaan kinesiotape. Kegiatan PPM yang 

dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek tindakan P.R.I.C.E, 

sport massage danpemasangan kinesio taping berjalan dengan baik dan 

lancar. Hal tersebut ditandai dengan adanya kesungguhan daripeserta 

untuk mengikuti secara aktif pelaksanaan kegiatan pelatihan dari awal 

sampai akhir. Peserta kegiatan berjumlah25 orang peserta dengan latar 

belakang pelatih dan atlet SSB Tunas Kaili Kota Palu dan lokasi 

penyelenggaraanpelatihan di Lapangan Sepak Bola NunuKota 

Palupada tanggal 15 Agustus 2021. Setelah kegiatan 

pendampingandapat disimpulkan 16% (4 orang) dari jumlah peserta 

yang ikut pelatihan bisa atau mampu menjadi masseur (pemijat)yang 

handal, sebanyak 72% (18 orang) mampu melakukan tindakan pertama 

dan lanjutan pada cedera baik secaramandiri ataupun berkelompok 

serta mampu memasang kinesio taping dnegan benar, Sedangkan  
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sisanya sebesar 12% (3orang) masih banyak melakukan kesalahan dan 

kurang telitinya dalam tindakan. Manfaat yang diperoleh peserta 

adalahdapat memahami, mempraktekan dan menerapkan 

keterampilannya dengan kualitas yang lebih baik dan 

diharapkankebugaran atletsepakbola kotapalusemakin meningkatdan 

mendapatkan prestasiyang maksimal. 

 
Copy Right, IJAR, 2021,. All rights reserved. 

…………………………………………………………………………………………………….... 

Introduction:- 
AnalisisSituasi 

Dewasainimasyarakatsemakinmenyadarimanfaatberolahragauntukmencapaikebugarantubuh.Peningkatanaktivitassertaperkemb

anganjenis maupun cabang olahraga yang tidak luput dariinsiden atau cedera olahraga harus disikapi secaracerdas dan bijak. 

Atlet, Pelatih dan Pegiat olahragaperlumengetahui tindakanserta 

penangananyangterbaikuntukmengatasicederadalamolahraga(TommyFondy,2018:8). 

 

Seorang Atlet untuk meraih prestasinya harusmampu mengatur recovery dalam tubuhnya, hal 

iniagardalamsetiappertandinganmamputampilmaksimal,jikatidakmampumengaturnyamakacederaakandenganmudahmengha

mpirinyadanmenurunkan kemampuannya disetiap pertandingan.Ada beberapa faktor dalam penanganan dan 

tindakanpadacederaolaharagayaitudenganmelakukantindakan P.R.I.C.E, sport massage dan 

rehabilitasidalamhalinimenggunakanmediakinesiotape.MetodeP.R.I.C.Emerupakansuatumetodepenanganancederadenganma

nagemenemergency yang bertujuan untuk mencegah cedera lebih lanjutdan mengurangi rasa nyeri (Luthfi Hidayat, 

2017:22).Dimana P.R.I.C.E merupakan singkatan dari Protect(melindungi),Rest(istirahat),Ice(es),Compress(membebat), 

Elevate(meninggikan). 

 

Sport massage adalah jenis terapi pijat yangmenstimulasisirkulasidarahdankelenjargetahbening pada bagian tubuh 

(Kemenegpora, 2007:7).Sportmassagebiasanyadilakukanpadaatletprofesional,namunseiringberjalannyawaktumasyarakat 

umum juga membutuhkan sport massageuntuk menghilangkan rasa nyeri, penat, pegal 

padabagianotottubuhtertentusetelahberaktivitas.Secaraumumtujuandarisportmassageadalahmempelancarperedarandarah,mera

ngsangpersarafanuntukmeningkatkankepekaannyaterhadaprangsan,meningkatkantonusdankekenyalanotot(elastisitas)untukm

empertinggidayakerjanya,mempercepatpemulihankelelahansetelah berolahraga. Sport massage dilakukan untukmenekan atau 

menghilangkan rasa sakit pada bagiantubuh, pada awal tindakan massage berakibat 

rasasakitakibatpenekanan(petrissage/friction)padabagian otot tertentu namun setelah itu badan terasalebih 

bugarkembali(Kaplandkk,2014:137). 

 

Sport Massage dapat diterapkan pada seluruhtubuh terutama apabila ditujukan untuk pemulihankelelahan setelah 

berolahraga, seperti halnya 

yangtelahdiungkapkanolehNunes(2016:86)bahwamanfaatdarimassagesangatbermanfaatuntukrecoverydarisakitdankelelahan.

Massageyangdilakukan sebelum maupun saat jeda olahraga hanyaakan menggunakan manipulasi tertentu pada 

daerahotottertentupulayangbanyakdigunakanuntukberolahraga. 

 

KinesioTapingmerupakansebuahmetodeterapi yang menggunakan tape (sejenis lakban) 

yangbersifatelastis(Ikhwan,2019:4).KinesioTapeterbuat dari bahan khusus yang elastis seperti katundan acrylic adhesive. 

Manfaat kinesio taping dalamcederaolahragadiantaranyamenguranginyeri,meningkatkan awareness dan propioceptive, 

inhibisiotot (cedera akut) dan fasilitasi otot (cedera 

kronis),memperlancaralirankelenjarlimfa(lymphaticdrainage)sehinggamampumengurangibengkak,koreksimekanispadasendi. 
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Gambar 1:- HasilWawancaraAtletCedera. 

 

Gambar di atas merupakan hasil pengamatandan wawancara kepada beberapa Pelatih dan atlet,dari 25 atlet yang pernah 

mengalami cedera sebesar40% (10 atlet)dansebesar60% (15 atlet)belumpernah mengalami cedera. Sedangkan untuk 

sebarancederaadapadagambarberikut: 

 

 
Gambar 2:- Sebaran Cedera Pemain SSB di PaluGambardiatasmerupakansebarancedera. 

 

pemain SSB Tunas Kaili di Kota Palu, hal ini terlihatdari 25 atlet sebagian besar cedera pada 

pinggangsebesar8%(2atlet),untukcederaankle(sprain)sebanyak68%(17atlet)sedangkancederayangdisebabkankarenanyerioto

tsebesar24%(6 atlet). 
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FenomenayangterjadidiKotaPaluberdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SSBTunas Kaili mengenai pengetahuan 

tentang recoverykhususnya terkait tindakan P.R.I.C.E, Sport Massagedan Pemasangan Kinesio Tape masih sangat 

rendah,bahkan ada beberapa Pelatih dan Atlet yang tidaktahu tentang apa itu P.R.I.C.E, kalau massage 

sudahtahutapisekedarmassagetradisionaldankinesiotapemerekasudahtahudanpernahmelihattapimereka belum tahu cara 

memasangnya, apa rasanya,manfaatnyauntukapadankapandipakainya. 

 

FenomenalainyangterjadidiClubadalahbanyaknyaAtletyangtidaktahujeniscederanya,penanganandanperawatannyasehinggame

rakahanyabisabermainterustanpamenghiraukanakibatnya, jika dibiarkan terus menerus maka 

akanberakibatfataldankarirmenjadiatletsepakbolaprofesionalakanberhenti.Pelatihjugatidaktahumaudilakukantindakanapajikaa

tletnyacedera,hanyamenungguatletnyasembuhbarumemainkannyadisetiappermainannya.PadaAtletsepakbolausiadinisangatre

ntandengancederamengingat beban latihan yang diberikan terlalu beratdantidakdiimbangirecoveryygcukup. 

 

Dengan analisis situasi seperti ini, calon 

timpelaksanapengabdiankepadamasyarakatmempunyaiide,gagasandaninisiatifuntukmelakukanpelatihankepadaatletdanpelatih

Sekolah Sepak Bola di Kota Palu, sebagai bentukedukasidanpengenalangerakansertacara 

menanganicederaolahragamelaluitindakanP.R.I.C.E,sport 

massagedanpemasangankinesiotaping.Diharapkanidepengabdianinidapatmemberikanbuktisumbangsihnyakepadapeningkatan

prestasiolahragakhususnyacabangolahragasepakboladiKotaPalu. 

 

PermasalahanMitra 

Pelatihanini merupakanlangkahawal yangdilakukansebagaiproyeksikedepanuntukmelanjutkan program pelatihan ke tingkat 

yang lebihbesaryaknitingkatProvinsi.Berbicarapermasalahan,akandimunculkanbeberapapermasalahan berdasarkan pada situasi 

dan kondisiyangsesungguhnya,yakni: 

1) Banyaknyacederaolahragadilapanganyangtidak ditangani dengan benar, hal ini 

dikarenakanmasihbanyakAtletdanPelatihyangkurangpengetahuan tentang penanganan cedera olahragamelaluisportmassage. 

2) KurangnyatenagamasseurdiKotaPalukhususnyaSportMassage. 

3) Banyaknyakejadiancederapadasaatpertandingan namun Atlet, Pelatih atau Officialbelum tahu cara penanganan yang benar 

denganpendekatanP.R.I.C.E 

4) Kurangnya pengetahuan Pelatih dan Atlet tentangpenggunaankinesiotape. 

 

Dalam segi ekonomi, pelatihan ini diharapkandapat menciptakan masyarakat yang lebih produktifdanmemiliki 

penghasilanyang pasti,hal tersebutsecaratidaklangsungdapatmeningkatkankesejahteraan masyarakat, dalam pelatihan 

PelatihanPenangananCederaOlahragaMelaluiMetodeP.R.I.C.E,SportMassage,PemasanganKinesioTaping pada Atlet dan 

pelatih SSB Tunas Kaili diKota Palu Tim Pengusul akan memberikan materipelatihan yang terdiri dari teori, praktek dan 

aplikasilangsung, selama praktek akan selalu di dampingiTim Pengusul, pada saat akhir praktek akan selaludiberievaluasitiap-

tiapindividudansetelahpelatihanakandiberikansertifikatsebagaibuktitelahmenyelesaikanpelatihan.Mitrajugaakandiberibekaltenta

ngmanagemenpemasarandanetikaataubatasan-batasansebagaimasseur.Untukpertanyaan di atas kertas panduan, silakan 

hubungipanitia publikasi konferensi seperti yang ditunjukkanpadasitusweb. 

 

Bab ii. Metode 

Langkah dalam mencapai solusi berdasarkanpermasalahanpada: 

1) HardskillMitra 

MengadakanpelatihantindakanP.R.I.C.E,sport massage dan pemasangan kinesio tapingbagiAtletdanPelatih 

a. Melatih mitra untuk bisa menganalisis adanyacedera,indikasidankontraindikasipadacedera 

2) Manajemen 

a. Merencanakankegiatanpelatihankepadamitra 

b. Mengorganisasi kegiatan denganmenempatkantimsesuaidengankepakarannya 

c. Mengaktualisasikegiatandenganbaikdanlancar 

d. Mengontrolkegiatanpelatihan 

 

3) Pemasaran 

Dengan bekal dari pelatihan tindakan P.R.I.C.E,sportmassagedanpemasangankinesiotapingakan dapat mempermudah 

mitra membuka 

klinikmassageataubukajasapijatmandiri.Denganteknikpemasaranbaikberupapromosidaninformasimelaluimediasosial,me

diacetakataupunonline danoffair. 
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KLINIKRECOVERY 

(Terapis/Masseur) 

 

MetodePendekatanyangDitawarkan 

TransferIPTEKyangdilakukanTimPengabdidilakukanpadatiaptahapandenganmenggunakan prinsip bahwa setiap pengetahuan 

danketerampilan yang diterima Mitra sebaiknya 

melaluiproses,mendengar,melihat,mengetahui,mempraktekan,mengevaluasidanmempraktekanlagi serta dilakukan tahapan 

pendampingan. MelaluiprosestersebutdiharapkanketerampilantindakanP.R.I.C.E, sport massage, pemasangan kinesio 

tapingdapat dikuasai dengan cepat dan tepat serta 

targetsasaranmempunyaikemampuanuntukmelakukananalisisterhadapperkembanganusahajasanyamelaluipendekatanmanaje

mendanpemasaran.Secara umum proses pendekatanuntuk membantumitradiperlihatkanpadagambar1berikut: 

 

Gambar 3:- ProsesPendekatanUntuk MembantuMitra. 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwadiKotaPalumemilikijumlahClubSSByangbanyak, jumlah kompetisi yang 

banyak, jumlah atletmuda dan senior yang banyak, jumlah pelatih yangbanyak. Dengan adanya sumber daya namun 

tidakdiikutidengankemampuandikarenakanSumberDayaManusia(SDM)lemah,halinidiakibatkankarena tingkat pengetahuan 

dan keterampilan yangrendah serta di setiap Tim atau Club SSB di 

KotaPalutidakmemilikiTimRecoveryyanghandal.Sebagaisolusinyaadalahmemberikanhardskillberupa keterampilanP.R.I.C.E, 

sport massage danpemasangan kinesio taping yang didukung denganmanajemen usaha dan marketingnya sebagai 

bekaldiriataupunkelompokdalammembukaklinikrecovery (penanganan cidera). Pada saat 

membukapraktiknyaTimPengusulakanmelakukanpendampingansecararutinhinggamenjadiusahayangmandiridanberdikari. 

 

Dalam pelaksanaan pelatihan P.R.I.C.E, 

sportmassagedanpemasangankinesiotapingdimanakegiatantersebutakandilaksanakandenganmempertimbangkan: 

1) Peserta; terdiri dari para Atlet dan Pelatih SSBTunas Kaili di Kota Palu yang secara keseluruhanberjumlah25orang(12 

pasang).hal ini untukmempermudahdalamprosespemberianmateridanpemateriakanlebihfokuskepesertapelatihan. 

2) TempatdanWaktuPelaksanaan;tempatpelatihantelahdilaksanakandiLapanganSepakbolaNunuKotaPalupadahariminggutang

gal15Agustus2020denganwaktupelaksanaan selama 1 hari dengan tahapan materi1 dilanjutkan praktek, materi sesi 2 

dilanjutkanpraktek,materisesi3dilanjutkanpraktek,dilanjutkan 2bulanpendampingan mitra. 

3) Metode Pelatihan; Metode yang akan dilakukandenganmenggunakanmetodeceramahdandemonstrasi. Setiap materi akan 

dipraktekan 

olehTimPPMdengandilanjutkanpesertamempraktekanapayangtelahdicontohkan,tentunyadenganpendampinganolehTimPP

M. 

 

PartisipasiMitradalamPelaksanaanProgram 

Dalampelaksanaanprograminimitraakanmendapatkanmateridaripemateri,dilanjutkandenganprakteksesamamitraberpasang-

pasangan,setelahitudiberievaluasitiap-

tiapmitra,setelahmitramenyelesaikanpelatihanmitradiharuskanmempraktekanlangsungkemasyarakatsebagaibentukmencaripeng

alamandanmeningkatkankemampuansportmassagenya.Setelahmemilikiketerampilan, mitra diharapkan mampu 

menerapkanilmunyabaiksecaramandiriataupunberkelompok. 

 

TIM 

RECOVERY

HANDAL 

PENDAMPINGAN 

PEMASARANJASA 

(Marketing) 

MANAJEMENUSAHA

JASAMASSAGE 

HARDSKILL 

Pelatihan P.R.I.C.E 

SportMassage,KinesioTa

ping 

SUMBERDAYA 

 Jumlah Club SSB 

KotaPalu 

 KompetisiyangBaik 

 Jumlah Atlet Muda 

danSeniorBanyak 

 JumlahPelatihBanyak 

KONDISIMITRA 

 SDMLemah 

 Kurangnyapeng

etahuan 

danketerampilan 

 Tidak Ada 

timRecoverydalamT

im 



ISSN: 2320-5407                                                                             Int. J. Adv. Res. 9(12), 994-1001 

999 

 

EvaluasiPelaksanaanProgramdanKeberlanjutan Program Dilapangan SetelahPKM Selesai 

Setiap pada akhir pelaksanaan program 

akanselaludievaluasiuntukmemberikanmasukankemitra,setelahpelatihanselesaimitraakanmendapatkansertifikatpelatihan.Sela

indapatsertifikat,mitraakanmendapatkanpendampingandankonsultasisecaraberkelanjutan. 

 

Babiii.Hasilyangdicapai 

KegiatanPPMyangdilaksanakandenganacaratatapmukadanpraktektindakanP.R.I.C.E,sportmassagedanpemasangankinesiotapi

ngberjalandenganbaikdanlancar.Pertemuantatapmukadenganmetodeceramahdandemonstrasi,dilanjutkanlatihanataupraktek,m

ulaidaricaratindakanawalmemproteksibagiantubuhyangcidera,mengistirahatkan,memberikanesdandilanjutkan dengan 

pembebatan serta meninggikanbagiantubuhyangcidera,mempraktekansportmassage sebelum, jeda dan setelah pertandingan, 

dandiakhiri dengan praktek pemasangan kinesio 

taping.Kegiataninidilaksanakansehariyaitupadahariminggutanggal15Agustus2021daripukul08.00- 

 

17.00 WITA. Peserta kegiatan berjumlah 25 orangpesertadenganlatarbelakangpelatihdanatletsepakbola SSB Tunas Kaili 

Kota Palu dan lokasipenyelenggaraan pelatihandi Lapangan SepakbolaNunuKotaPalu. 

 

Pelaksanan kegiatan PPM ini dilakukan oleh 4(empat) orang tim pengabdi dengan pokok 

bahasanyangdisampaikanmengenai: 

1) Pengantarcederaolahraga 

2) TindakanP.R.I.C.E 

3) Sportmassagesebelum,saatjedadansetelahpertandingan 

4) PemasanganKinesioTaping 

Keterbatasanwaktupertemuanmengakibatkantidaksemuamateridapatdisampaikan dengandetail. 

 

Kegiatanyangdiawalidenganceramahdandemonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. 

Darikegiatanlatihantampakbahwapesertamemangbelum menguasai cara melakukan tindakan P.R.I.C.E,massage dan bisa 

memasang kinesio taping tapi 

tidaksesuaiprosedursehinggamenjaditidaktepatsasaranydanmanfaatnya.Dalampenyampaianmateri peserta dipersilahkan 

memberikan pertanyaankepadanarasumber.Berbagaipertanyaandiajukansecara antusias oleh para peserta. Secara garis 

besarintidaripertanyaanparapesertaadalah: 

1) Caraidentifikasicideraringan,sedangdanberat 

2) Cara melakukan proteksi pada bagian tubuh yangcidera 

3) Caramereposisicederapadaankledanpergelangantangan Repetisi pada saat melakukan gerakan manipulasisportmassage 

4) Tarikan pada kinesio taping untuk cidera bahu,lutut, ankle, jaridanhamstring 

 

PelatihantindakanP.R.I.C.E,sportmassagedanpemasangankinesiotapingbagipesertayangsudah dilaksanakan ini diharapkan 

dapat menambahpengetahuan,keterampilandanlebihpercayadiridalam menjalankan profesi serta dapat 

memeliharakebugarantubuhnya.Pesertaakanlebihsemangatdantermotivasi untukmengembangkan 

diri.Hasilpelatihaniniakanbermanfaatbagiclub,dimanaAtlet dan Pelatih telah memahami apa yang 

harusdilakukanjikaterjadicederapadasaatlatihanataupun pertandingan. Disamping itu dengan adanyapelatihan ini akan 

menambah keterampilan pesertadalam penanganan cedera dan pemasangan 

kinesiotapingsehinggaakanmendukungkemampuanpeserta dalam menyiapkan diri untuk meraih prestasiyanglebihbaik. 

 

HasilkegiatanPPMsecaragarisbesarmencakupbeberapakomponen sebagaiberikut: 

1. Keberhasilantargetjumlahpesertapelatihan 

2. Ketercapaiantujuanpelatihan 

3. Ketercapaiantargetmateriyangtelahdirencanakan 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materiTargetpesertapelatihansepertidirencanakan 

sebelumnya adalah 25 peserta, sesuai dengan jumlahpasangan yang direncanakan. Dalam 

pelaksanaannya,kegiataninidiikutioleh25 orang peserta,namun ada 
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1pesertayangtidakbisamengikutirangkaiankegiatan hingga akhir dikarenakan ada kepentingankeluarga yang tidak bisa 

ditunda di jam yang sama.Dengandemikiandapatdikatakanbahwatargetpeserta tercapai 100%. Angka tersebut 

menunjukkanbahwakegiatanPPMdilihatdarijumlahpesertayangmengikutidapatdikatakanberhasil/sukses. 

 

Ketercapaiantujuanpelatihansecaraumumsudahbaik,namunketerbatasanwaktumengakibatkantidaksemuamateritentangpemasa

ngan taping dapat disampaikan secara detail.Namun dilihat dari hasil latihan para peserta yaitupemasangan kinesio taping 

pada cidera ankle, betis,pergelangan tangan, bahu dan leher sudah bisa dantepat sasaran walau masih kurang rapi, hal ini 

dapatdisimpulkanbahwatujuankegiataninidapattercapai. 

 

Ketercapaian target materi pada kegiatan 

PPMinicukupbaik,karenamateritelahdapatdisampaikansecarakeseluruhan.Materipendampinganyang telah disampaikan 

adalah: 

1) Pengantarcederaolahraga 

2) TindakanP.R.I.C.E 

3) Sportmassagesebelum,saatjedadansetelahpertandingan 

4) PemasanganKinesioTaping 

 

Kemampuan peserta dilihat dari penguasaanmaterimasihkurangdikarenakanwaktuyangsingkat dalam penyampaian materi 

dan kemampuanpara peserta yang berbeda-beda. Hal ini disebabkanjumlahmateriyangbanyakhanyadisampaikandalam waktu 

sehari sehingga tidak cukup waktu bagipara peserta untuk memahami dan 

mempraktekkansecaralengkapsemuamateriyangdiberikan. 

 

SecarakeseluruhankegiatanPengabdianKepadaMasyarakatinidapatdikatakanberhasil.Keberhasilaniniselaindiukurdarikeempat

komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasanpeserta setelah mengikuti kegiatan. Setelah 

kegiatanpendampingandapatdisimpulkan16%(4orang)darijumlahpesertayangikutpelatihanbisaataumampumenjadimasseur(pe

mijat)yanghandal,sebanyak72%(18orang)mampumelakukantindakanpertamadanlanjutanpadacederabaiksecara mandiri 

ataupun berkelompokserta mampumemasangkinesiotapingdenganbenar,sepertihalnyaterlihatpadagambarberikut: 

 
Gambar 4:- Kemampuan Peserta yang HandalSedangkansisanyasebesar12%(3orang). 

 

masihbanyakmelakukankesalahandankurangtelitinya dalam tindakan pada saat menangani cedera,pada saat massage masih 

banyak gerakan yang tidaktepat sasaran dan juga tekanannya yang terlalu kerashal ini dapat menimbulkan kesakitan pada 

atlet danbisamemperparahcedera.Dalammelakukantindakan P.R.I.C.E masih banyak kesalahan 

terutamapadasaatProtectbagianyangcedera,halinidikarenakankurangnyapengalamanpadasaatmelakukantindakanP.R.I.C.E.Pa

dasaatpemasangan Kinesio Taping, hampir semuanya 
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bisamemasangtapimasihbanyakkesalahanterkaittarikantapingnyaberapapersen,ketepatanpemasangan ancor pada origo atau 

insertionya dankurangrapi. 

Manfaat yang diperoleh peserta adalah dapatmemahami,mempraktekandanmenerapkanketerampilannya dengan 

kualitas yang lebih baik dandiharapkankebugaranatletsepakbolakotapalu 

semakin meningkat dan mendapatkan prestasi yangmaksimal. 

Berdasarkanevaluasipelaksanaandanhasilkegiatan dapat diidentifikasi faktor pendukung 

danpenghambatdalammelaksanakanprogrampengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besarfaktor pendukung dan 

penghambat tersebut adalahsebagaiberikut: 

1) FaktorPendukung 

a. TersediatenagaahliyangmemadaidalamPenanganan Cedera Olahraga, Sport Massagedan Ahli Pemasangan Kinesio 

Taping di ProdiPJKR FKIP UNTAD dan setiap SSB di KotaPalu. 

b. Antusiasmeparapesertayangcukuptinggiterhadap pelatihan ini, karena ternyata 

masihbanyakyangmerekabelumtahuterkaitpenanganancederaolahraga,recoverydanpemasangankinesiotapingyangtepats

asaran. 

c. Dukungan Pengurus Asosiasi SSB Kota Paluyang menyambut baik 

pelaksanaankegiatanpelatihandanmembantutimpengabdimengorganisasikanwaktudantempatpelaksanaankegiatan. 

d. Ketersediaan dana pendukung dari dana DIPAFKIP guna penyelenggaraan kegiatanpengabdianpadamasyarakatini. 

2) FaktorPenghambat 

a. Peserta pelatihan masih banyak yang belummemiliki pengetahuan awal tentang anatomidan fisiologidasardan 

fisiologiolahraga 

b. Keterbatasanwaktuuntukpelaksanaanpelatihansehinggabeberapamateritidakdapatdisampaikansecaradetail. 

c. Dayatangkapparapesertayangbervariasi,ada yang cepat namun juga ada yang 

lambatsehinggawaktuyangdigunakankurangmaksimal. 

d. Kedatanganbeberapa peserta yangtidak ontimesehinggayangterlambat 

 

Babiv.Simpulandansaran 

KegiatanPPMyangdilaksanakandenganacaratatapmukadanpraktektindakanP.R.I.C.E,sportmassagedanpemasangankinesiotapi

ngberjalandenganbaikdanlancar.Haltersebutditandaidenganadanyakesungguhandaripesertauntuk mengikuti secara aktif 

pelaksanaan kegiatanpelatihan dari awal sampai akhir. Peserta kegiatanberjumlah 25 orang peserta dengan latar 

belakangpelatih dan atlet sepakbola SSB Tunas Kaili 

KotaPaludanlokasipenyelenggaraanpelatihandiLapanganSepakbolaNunuKotaPalu.Setelahkegiatan pendampingan dapat 

disimpulkan 16% (4orang) dari jumlah peserta yang ikut pelatihan bisaatau mampu menjadi masseur (pemijat) yang 

handal,sebanyak72%(18orang)mampumelakukan tindakanpertamadanlanjutanpadacederabaiksecara mandiri ataupun 

berkelompokserta mampumemasang kinesio taping dengan benar, 

sedangkansisanyasebesar12%(3orang)masihbanyakmelakukankesalahandankurangtelitinyadalamtindakanpadasaatmenangani

cedera,padasaatmassagemasihbanyakgerakanyangtidaktepatsasarandanjuga tekanannya yangterlalukeras halini dapat 

menimbulkan kesakitan pada atlet dan bisamemperparahcedera.Manfaatyangdiperolehpeserta adalah dapat memahami, 

mempraktekan danmenerapkan keterampilannya dengan kualitas yanglebih baik dan diharapkan kebugaran atlet 

sepakbolakotapalusemakinmeningkatdanmendapatkanprestasiyangmaksimal. 

 

Khalayaksasaranperludiperbanyak, 

karenamasihbanyaklagiatletdanpelatihdaricabangolahragasepakboladancabangolahragalainnyayang menginginkan kegiatan 

seperti ini tetapi belummendapatkan kesempatan diundang sebagai peserta.Selain itu juga waktu untuk pelaksanaannya 

perludiperbanyak,sehinggapesertabetul-betuldapatmenguasaisemuamateriyangdiberikan. 
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